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xABSTRAK
Hariswandi, 2019. Pengaruh Kualitas Layanan Jasa, dan Kepercayaan
Terhadap Minat Nasabah (Studi pada Koperasi Gemilang
Cabang Belopa). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam(Di Bimbing oleh Dr. Hj. Ramlah M, M.M. Dan Alia
Lestari, S.Si., M.Si.)
Kata Kunci: Kualitas Layanan Jasa, Kepercayaan, Minat Nasabah
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan industry keuangan Non
Bank, Bisa kita lihat Sampai saat ini perekonomian Indonesia masih sangat
memprihatinkan. Kebutuhan hidup yang semakin meningkat di tambah dengan
ketidak seimbangan antara jumlah populasi masyarakatnya berbanding dengan
tingkat perekonomian masyarakat itu sendiri.Kurangnya Sumber Daya Manusia
yang tidak stabil mempengaruhi tingkat perekonomian masyarakat pada
umumnya,di tambah dengan jumlah populasi masyarakatnya itu sendri sangat
mempengaruhi jumlah lapangan pekerjaan yang belum begitu banyak
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan metode angket
(kuesioner) dan Dokumentasi. Objek penelitian ini adalah Nasabah Koperasi
Gemilang Cabang Belopa, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dengan menyebarkan angket kuesioner. Penelitian menggunakan metode
uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS
15 for windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji simultan/bersama-
sama (Uji F) yang dilakukan bahwa Fhitung sebesar 45,146 dengan nilai signifikan
0,00< 0,05, dimana diketahui nilai Fhitung> Ftabelatau (45,146>3,14).Sedangkan
berdasarkan uji parsial(Uji T)yang dilakukanbahwa Kualitas Layanan Jasa
berpengaruh secara signifikan terhadap minat Nasabah dimana Thitungsebesar
4,826 dengan nilai signifikan(0,045<0,05),dimanadiketahui
nilaiThitung>Ttabel(4,826 > 1,99714). Secara parsial Kepercayaan berpengaruh
secara signifikan terhadap Minat Nasabah dimana Thitung sebesar 2,043 dengan




A. Latar Belakang Masalah
Sejak dilahirkan, manusia telah menghadapi masalah untuk bisa tetap hidup
dan akan berusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya dan untuk bisa mempertahankan hidupnya manusia selalu
berusaha. Hal ini disebabkan karena tidak sesuainya jumlah barang dan jasa yang
tersedia dibandingkan dengan jumlah kebutuhan manusia. Manusia tidak pernah puas
dengan apa yang mereka peroleh dan dengan apa yang mereka capai
Salah satu usaha yang dilakukan manusia untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya adalah membentuk suatu perkumpulan yang menjalankan
usaha secara bersama-sama. Perkumpulan ini diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka dan juga dapat dengan mudah memperoleh kebutuhan
kebutuhan hidup mereka. Perkumpulan ini disebut koperasi, yang artinya usaha
bersama1
Mohammad Hatta dalam bukunya “Koperasi Membangun dan Membangun
Koperasi mendefinisikan koperasi sebagai usaha bersama untuk memperbaiki nasib
kehidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong”. Beliau sangat menginginkan
membangun ekonomi Indonesia dengan basis koperasi sebab koperasi menawarkan
konsep semangat kebersamaan, asas kekeluargaan dan kegotongroyongan. Oleh
1 Anoraga, Pandji & Widiyanti, Ninik. 2007, Dinamika Koperasi. Jakarta: PT. Rineka Cipta.
2karena itu, secara idiologi koperasi dapat menjadi tulang punggung (sokoguru)
perekonomian Indonesia, karena kopperasi mengisi baik tuntutan konstitusional
maupun tuntutan pembangunan dan perkembangannya.
Sampai saat ini perekonomian Indonesia masih sangat memprihatinkan.
Kebutuhan hidup yang semakin meningkat di tambah dengan ketidak seimbangan
antara jumlah populasi masyarakatnya berbanding dengan tingkat perekonomian
masyarakat itu sendiri.Kurangnya Sumber Daya Manusia yang tidak stabil
mempengaruhi tingkat perekonomian masyarakat pada umumnya,di tambah dengan
jumlah populasi masyarakatnya itu sendri sangat mempengaruhi jumlah lapangan
pekerjaan yang belum begitu banyak. Hal inilah yang mendorong masyarakat untuk
mengambil jalan yang sekiranya lebih mudah untuk mendapatkan tambahan modal
atau pun tambahan dana yang di butuhkan dengan jangka waktu yang tidak lama
untuk mendapatkannya.Keterpurukan ini menyebabkan harga kebutuhan hidup naik
sehingga daya beli masyarakat semakin rendah, untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, masyarakat berusaha mendapatkan uang dengan cepat dan mudah yaitu
meminjam uang baik ke bank maupun lembaga non bank,yang dalam hal ini koperasi,
dan biasanya juga kepada rentenir.2
Lembaga keuangan sangat diperlukan dalam perekonomian suatu negara,
dimana lembaga tersebut merupakan media antara kelompok masyarakat yang
kelebihan dana dan kelompok masyarakat yang memerlukan dana. Keberadaan
lembaga ini dapat membantu masyarakat dalam menghadapi permasalahan hidupnya,
2 Baswir, Revrisond. 2000. Koperasi Indonesia. Yogyakarta: BPFE-UGM
3atau dalam jangka panjang dapat meningkatkan taraf hidupnya. Untuk meminjam
uang di bank diperlukan adanya jaminan (misal: sertifikat tanah, BPKB,dan
sebagainya) dari peminjam , selain itu kredit di utamakan untuk konsumsi kegiatan
yang bersifat produktif. Oleh sebab itu tidak semua masyarakat dapat menikmati
kredit di bank terutama masyarakat dengan taraf ekonomi yang lemah atau kurang
mampu. Sebagai alternatiflain yang jadi pilihan mereka adalah dengan meminjam
uang ke koperasi, sebagai lembaga keuangan non bank. Masyarakat mulai banyak
menggunakan jasa koperasi sebagai sarana untuk mendapatkan dana segar ataupun
modal. Pinjaman uang di koperasi tidak memandang untuk kegiatan produksi atau
konsumsi pribadi dan prosedurnya pun tidak memakan waktu yang lama.. KSP
melayani hampir semua jenis kebutuhan dana, baik konsumtif dan terlebih untuk
tujuan produksi ataupun modal kerja. Oleh karena itu koperasi menjadi alternatif
peminjaman yang semakin banyak dipilih masyarakat, tidak hanya dari golongan
ekonomi rendah, golongan ekonomi menengah atas pun memanfaatkan jasa dari
koperasi.Sudah saatnya koperasi mengelola usahanya lebihprofesional,dengan
menerapkan strategi pemasaran yang lebih baik. Dimana perusahaan yang ingin
memenangkan persaingan harus memperhatikan apa yang menjadi kemauan
konsumen, koperasi di wilayah Belopa hanya di perbolehkan mempunyai legalitas
Koperasi Simpan Pinjam saja,hal ini di lakukan adalah dengan tujuan untuk
menstabilkan kesejahteraan masyarakat agar tidak terjebak oleh koperasi-koperasi
yang tidak bersertifikasi dan tidak berbadan hukum. Jika kalau sampai ada koperasi
yang kurang mampu memberikan pelayanan kepada nasabahnya tidak menutup
4kemungkinan citra koperasi secara umum menjadi kurang kredibel. Situasi yang
demikian tentunya akan sangat merugikan.Pelayanan yang kurang baik menyebabkan
keengganan konsumen untuk terus menerus menjadi nasabah, mereka cenderung
beralih ke perusahaan lain yang bisa memenuhi apa yang menjadi harapannya. Untuk
dapat memenangkan persaingan, perusahaan harus memperhatikan kebutuhan dan
keinginan konsumennya.Agar perusahaan dapat memenuhi apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginan nasabahnya, pemimpin perusahaan harus mampu
mengetahui bagaimana perilaku nasabahnya.3
Disini perilaku konsumen sangat berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan
pemasaran. Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa-
jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan
penentuan kegiatan tersebut. Banyak yang mempengaruhi perilaku konsumen, salah
satunya adalah sikap.Sikap adalah suatu evaluasi kognitif seseorang yang
berlangsung terus menerus, perasaan emosionalnya, atau kecenderungannya bertindak
kearah sasaran atau gagasan tertentu. Sikap akan memberikan warna atau corak
perilaku seseorang. Sikap para nasabah bisa positif maupun negative tergantung dari
kesan mereka terhadap perilaku dari pelayanan itu sendiri.Setiap perusahaan harus
mempunyai keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan.4
3 Boyd Walker dan Larrence. 2000. Manajemen Pemasaran. Jakarta: Erlangga
4 Kotler, P. 2000. Manajemen Pemasaran. Jilid Satu, Edisi Milenium. Jakarta: PT Prenhallindo.
5Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul,
“PENGARUH KUALITAS LAYANAN JASA, DAN KEPERCAYAAN
TERHADAP  MINAT NASABAH ”(STUDI PADA KOPERASI GEMILANG
CABANG BELOPA)
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang  diatas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu
1. Apakah ada pengaruh Kualitas Layanan Jasa terhadap minat nasabah di
koperasi Gemilang?
2. Apakah ada pengaruh Kepercayaan terhadap minat nasabah di dikoperasi
Gemilang?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya,
maka perlu diuji kebenarannya. Para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan
terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih.5
Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya
mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih.6
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan
pedoman dalam  melakukan penelitian.
5Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet.II; Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 65
6 Azizah Nurfitria, Pengaruh Harga Jual dan Lokasi Penjualan Terhadap Volume Penjualan
Telur Itik di Kota Makassar, (UNHAS, Makassar. 2013),  h. 20.
6Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis membuat Hipotesis sebagai
berikut :
1. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kualitas Layanan Jasa
terhadap Minat Nasabah.
H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kualitas Pelayanan Jasa
terhadap Minat Nasabah.
2. Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kepercayaan terhadap
Minat Nasabah.
H1  : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kepercayaan terhadap
Minat Nasabah.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji apakah ada pengaruh Kualitas Layanan Jasa terhadap minat
Nasabah.
2. Untuk menguji apakah ada pengaruh kepercayaan terhadap minat Nasabah
3. Untuk menguji secara simultan pengaruh Kualitas Layanan Jasa dan
Kepercayaan terhadap Minat Nasabah
7E. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai sarana dan media untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan bahan
literature untuk wacana baru bagi dunia Akademis.
2. Sebagai bahan informasi bagi pihak koperasi dan bank syariah dalam menarik
minat nasabah.
3. Sebagai bahan masukan kepada peneliti selanjutnya
4. Untuk memperkaya Khasanah penelitian yang ada serta digunakan sebagai
perbandingan penelitian berikutnya.
F. Definisi Operasional Variabel
Untuk mempermudah dan memperjelas apa yang dimaksud dengan variabel-
variabel dalam penelitian ini makapeneliti akan memberikan definisi operasional.






































7Arhi Pradnawati, “Potensi Dan Preferensi Terhadap Prilaku Memilih Pegadaian Syariah”,
Jurnah Bisnis dan Manajemen, h.3.
8 Catur Ragil Sutrisno, “Potensi, Preferensi Dan Prilaku Mahasiswa Terhadap Minat
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A. Penelitian Terdahulu  yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan adalah bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dan acuan, serta untuk menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian ini, maka peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu.
1. Penelitian Yang Dilakukan Oleh AHMAD GUSPUL, AWALUDDIN
AHMAD(2014) Dengan Judul “Pengaruh kualitas pelayanan, Kepuasan dan
Kepercayaan Nasabah pada koperasi jasa keuangan syariah di wonosobo”,
Berdasarkan      hasil      penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya,    maka   dapat   diambil kesimpulan
berdasarkan  uji  t (parsial)  dan path  analisys  bahwa kulitas pelayanan yang
dilihat dari 5 dimensi: tangibles, reliability, responsiveness, assurance dan
empathy mempunyai  pengaruh  yang  signifikan terhadap kepercayaan nasabah
jasa keuangan syari’ah di Wonosobo, dan kepuasan terbukti mampu  memediasi
kualitas  pelayanan terhadap kepercayaan nasabah jasa keuangan syari’ah di
Wonosobo10
Relevansi dari penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Guspul dengan
peneliti adalah sama-sama meneliti tentang kualitas pelayanan dan kepercayaan
sebagai variabel bebas, bedanya terletak pada variabel terikanya ahmad guspul
10AHMAD GUSPUL, AWALUDDIN AHMAD (2014) “Pengaruh kualitas pelayanan, Kepuasan dan
Kepercayaan Nasabah pada koperasi jasa keuangan syariah di wonosobo”,
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terikatnya adalah jasa keuangan sedangkan peneliti menggunakan minat
menjadi nasabah sebagai variabel terikat. Pada penelitian ahmad guspul
menggunakan metode analisis SEM (Structural Equation Model) yang
dijalankan dengan program AMOS versi 5 sedangkan peneliti menggunakan
analisis regresi liner berganda.
2. Penelitian Yang Dilakukan Oleh DANI QURBANI (2015) Dengan Judul
“Analisis Kualitas Pelayanan Jasa terhadap Kinerja Koperasi Simpan Pinjam
Berbasis Syari’ah Di Kabupaten Magelang Tahun 2011-2013”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pada tahun 2011 kinerja dari 7
sampel yang dinilai terdapat 5 KJKS (71,43%) dalam kondisi sehat, 2 KJKS
(28,57%) dalam kondisi cukup sehat, dengan poin rata-rata 81,32 poin dari total
100 poin. Tahun 2012 terdapat 4 KJKS (57,14%) dalam kondisi sehat, 3 KJKS
(42,86%) dalam kondisi cukup sehat, dengan poin rata-rata 80,72 poin dari total
100 poin. Tahun 2013 terdapat 4 KJKS (57,14%) dalam kondisi sehat, dan 3
KJKS (42,86%) dalam kondisi cukup sehat, dengan poin rata-rata 80,82 poin
dari total 100 poin. 2) Perkembangan dari KJKS-KJKS di Kabupaten Magelang
dari tahun 2011 ke tahun 2012 apabila dilihat dari rata-rata skor mengalami
penurunan dari 81,32 poin menjadi 80,72 poin, sedangkan tahun 2013
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mengalami sedikit peningkatan 0,10 poin dari tahun sebelumya yang sebesar
80,72 poin menjadi 80,82 poin.11
Relevansi dari penelitian yang dilukan oleh Dani Qurbani dengan
peneliti. Sama-sama meneliti tentang Kualitas Pelayanan, yang membedakan
dari segi penggunaan variabel, Dani Qurbani variabel terikatnya Kinerja
Kopersi sedangkan peneliti variabel terikatnya minat Nasabah.
3. Penelitian Yang Dilakukan Oleh SUSI FITRIA SARI (2011) Dengan Judul,
“Peran Kepercayaan Terhadap Koperasi Simpan Pinjam Dalam Perkembangan
Umkm Agribisnis Di Bogor”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem penyaluran kredit yang
diterapkan oleh Pihak Kospin Jasa sejauh ini bisa dijalankan oleh tiap-tiap
anggota yang mengajukan kredit. Dimana calon peminjam hanya membuat
Surat Permohonan Kredit (SPK) yang dilengkapi berkas yang harus
dipersiapkan seperti fotocopy identitas diri, fotocopy kartu keluarga, fotocopy
keterangan jumlah pendapatan, dan fotocopy surat keterangan usaha. Setelah
itu, pihak Kospin Jasa menganalisis secara ekonomi dan yuridis jenis usaha
yang mengajukan permohonan kredit dan yang dijadikan jaminan. Jika setelah
dilakukan analisis dan hasilnya baik maka pihak Komite akan memberikan
keputusan pinjaman. Jika keputusan pinjaman telah diberikan maka pihak
11Dani Qurbani (2015)“Analisis Kualitas Pelayanan Terhadap Kinerja Koperasi Simpan
Pinjam Berbasis Syari’ah Di Kabupaten Magelang Tahun 2011-2013” Universitas Negeri Yoyakarta.
13
komite akan melakukan pencairan kredit dan mempersiapkan kredit dengan
administrasi pinjamannya.12
Relevansi dari penelitian yang dilukan oleh Susi Fitria Sari dengan
peneliti. Sama-sama meneliti tentang Kepercayaan, yang membedakan dari segi
penggunaan variabel, Susi Fitria Sari variabel terikatnya Perkembangan UMKM
sedangkan peneliti variabel terikatnya minat Nasabah.
B. Kajian Pustaka
1. Kepercayaan
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisimental
yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya.Ketika seseorang
mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan
dari orang- orang yang lebih dapat iapercaya dari pada yang kurang dipercayai.13
Kepercayaan adalah wilayah psikologis yang merupakan perhatian untuk
menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap perilaku yang baik dari orang
lain. Kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai kesediaan satu pihak untuk
menerima resiko dari tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak lain
akan melakukan tindakan penting untuk pihak yang mempercayainya,terlepas dari
12SUSI FITRIA SARI (2011), “Peran Kepercayaan Terhadap Koperasi Simpan Pinjam Dalam
Perkembangan Umkm Agribisnis Di Bogor”.
13 Ratminto dan Atik SeptiWinarsih. 2000. Manajemen Pelayanan.Yogyakarta:
PustakaPelajar.
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kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan tindakan pihak yang dipercaya
Mendefinisikan kepercayaan sebagai penilaian hubungan seseorang
dengan  orang lain yang akan melakukan  transaksi  tertentu sesuai dengan
harapan dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian. Kepercayaan terjadi
ketika seseorang yakin dengan reliabilitas dan integritas dari orang yang dipercaya
bahwa penciptaan awal hubungan mitra dengan pelanggan didasarkan atas
kepercayaan. Halyang senada juga dikemukakan oleh McKnight,Kacmar,dan
Choudry, menyatakan bahwa kepercayaan dibangun sebelum pihak-pihak tertentu
saling mengenal satu sama lain melalui interaksi atau transaksi. Kepercayaan
secara online mengacu pada kepercayaan dalam lingkungan virtual.
Definisi kepercayaan dalam berbagai konteks yaitu kesediaan seseorang
untuk menerima resiko.Di adaptasi dari definisi tersebut, menyatakan kepercayaan
konsumen dalam berbelanja internet sebagai kesediaan konsumen untuk
mengekspos dirinya terhadap kemungkinan rugi yang dialami selama transaksi
berbelanja melalui internet, didasarkan harapan bahwa penjual menjanjikan
transaksi yang akan memuaskan konsumen dan mampu untuk mengirimbarang
atau jasa yang telah dijanjikan.
Sehinggadapatdisimpulkanbahwa kepercayaan konsumenadalahkesediaan
satupihak menerimaresikodari pihaklain berdasarkan keyakinandanharapan bahwa
pihak lain akan melakukan tindakan sesuai yang  diharapkan, meskipun kedua
15
belahpihak belummengenal satu sama lain.14
Dimensi Kepercayaan
Kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum saling mengenal baik
dalam  interaksi maupun proses transkasi.  McKnight etal (2002a) menyatakan bahwa
ada dua  dimensi kepercayaan konsumen,yaitu:
a. Trusting belief
Trustingbeliefa dalah sejauh mana seseorang percaya dan merasa yakin
terhadap oranglain dalam suatusituasi.Trusting belief dalah persepsi pihak yang
percaya (konsumen) terhadap pihak yang dipercaya (penjualtokomaya) yang mana
penjual memiliki karakteristik yang akan menguntungkan konsumen.) menyatakan
bahwa ada tiga elemen yang membangun trustingbelief, yaitu benevolence,
integrity, competence.
i. Benevolence
Benevolence (niat baik) berarti seberapa besar seseorang percaya
kepada penjual untuk berperilaku baik kepada konsumen.Benevolence
merupakan kesediaan penjual untuk melayani kepentingan konsumen
ii. Integrity
Integrity(integritas) adalah seberapa besar keyakinan seseorang terhadap
kejujuran penjual untuk menjaga dan memenuhi kesepakatan yang telah dibuat




Competence (kompetensi)adalah keyakinanseseorang terhadapkemampuan
yangdimilikipenjualuntukmembantukonsumendalam melakukansesuatusesuai





Trustingintention adalah suatu hal yang disengaja dimana seseorang   siap
bergantung pada orang lain dalam suatu situasi, ini terjadi secara pribadi dan
mengarah langsung kepada orang lain. Trustingintention didasarkan pada
kepercayaan kognitif seseorang kepada orang lain.
Ada dua elemen yang membangun trusting intentionyaitu willingness to
depend dan subjectiveprobabilityof depending.
i. Willingness to depend
Willingnesstodepend adalahkesediaankonsumenuntukbergantungkepada
penjual berupa penerimaan resikoatau konsekuensi negatifyangmungkin
terjadi. ii.Subjectiveprobabilityof depending
Subjective probability ofdependingadalah kesediaan konsumen
secara subjektif berupa pemberiani nformasi pribadi kepada penjual,
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melakukan transaksi, serta bersedia untuk mengikuti saran atau permintaan
dari penjual.15
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan
seseorang. ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen
yaitu perceivedwebvendorreputation, dan perceived web site quality.
a. Perceivedweb vendor reputation
Reputasimerupakan
suatuatributyangdiberikankepadapenjualberdasarkan pada informasi dari
orang atau sumber lain. Reputasi dapat menjadi penting untuk membangun
kepercayaan seorang konsumen terhadap penjual karena  konsumen tidak
memiliki pengalaman pribadi dengan penjual, Reputasi dari mulut kemulut
yang juga dapat menjadi kunci ketertarikan konsumen.  Informasi positif
yang didengar oleh konsumen tentang penjual dapat mengurangi persepsi
terhadap resiko dan ketidakamanan ketika bertransaksi dengan penjual.Hal
ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan konsumen tentang
kompetensi, benevolence, dan integritas pada penjual.
b. Perceivedweb site quality
Perceivedwebsite qualityyaitu persepsi akankualitas situs dari toko
maya. Tampilan tokomayadapatmempengaruhikesan pertamayang
15McKnight,  Kacmar,  dan  Choudry  (dalam  Bachmann  &  Zaheer,2006),
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terbentuk. menampilkan website secara professionalmengindikasikan
bahwa tokomaya tersebutberkompeten dalam menjalankanoperasionalnya.
Tampilan website yang professional memberikanrasanyaman kepada
pelanggan, dengan begitu pelanggan dapat lebih percaya dan nyaman
dalam melakukan pembelian.
Kepercayaan merupakan keyakinan suatu pihak mengenai maksud dan perilaku pihak
yang lainnya.Dengan demikian kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai harapan
konsumen bahwa penyedia jasa dapat dipercaya atau diandalkan dalam memenuhi
janjinya.Kepercayaan ada ketika sebuah kelompok percaya pada sifat terpercaya dan
integritas mitra.Kepercayaan adalah ekspektasi yang dipegang oleh individu bahwa
ucapan seseorang dapat diandalkan. Kelompok terpercaya perlu memiliki integritas
tinggi dan dapat dipercaya, yang diasosiasikan, dengan kualitas yaitu: konsisten,
kompeten, jujur, adil, bertanggungjawab, suka membantu dan baik. Sirdesmukh




Kepercayaan artinya mengakui akan kejujuran dan kemampuan seseorang
benar-benar dapat memenuhi harapan. Dengan demikian, kepercayaan adalah
keyakinan pada seseorang untuk menduduki jabatan tertentu karena diakui dia
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memiliki kemampuan dan kejujuran memikul jabatan tersebut sehingga benar-benar
dapat memenuhi harapan.Oleh karena itu, arti kepercayaan sangat sentral dalam
kehidupan ini, dia menjadi alat ukur dan urat nadi kehidupan. 16
16Cannon , Joseph P, Ph.D, Pemasaran dasar, Cet: XVI, Penerbit Salemba Empat, 2008.
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2. Kualitas Layanan jasa
kualitas layanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen
serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan   konsumen. Kualitas
pelayanan(service quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para
konsumen atas pelayanan yang nyata -nyata mereka peroleh dengan pelayanan yang
sesungguhnya mereka harapkan atau inginkan terhadap atribut-atribut pelayanan
suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan (perceivedservice) sesuai
dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan
memuaskan, jika jasa yang diterima melampa
ui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik dan
berkualitas.13
Jasa
“Jasa adalah setiap kegiatan ataumanfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak
pada pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud,serta tidak menghasilkan
kepemilikan sesuatu proses produksinya mungkin dan mungkin juga tidak dikaitkan
dengan suatu produk fisik”. Sedangkan Menurut Zeithaml dan Britner yang dikutif
“Jasa adalah seluruh aktifitas ekonomi dengan output selain produk dalam pengertian
fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada saat bersamaan,memberikan nilai tambah dan
secara prinsip tidak berwujud (intangible) bagi pembeli pertamanya”.
13Brian Dwi Saputro, Sukirno, Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan,
Kecemasan Berkomputer Dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Menggunakan Internet Banking,
Vol. 2. No. 1. 2013.  h. 40.
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Jadi Berdasarkan definisi diatas, maka jasa pada dasarnya adalah sesuatu yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Sesuatu yang tidak terwujud,tetapi dapat memenuhi kebutuhan konsumen.
b. Proses produksi jasa dapat menggunakan atau tidak menggunakan bantuan suatu
produk fisik.
c. Jasa tidak mengakibatkan peralihan hak atau kepemilikan.
d. Terdapat interaksi terhadap penyedia jasa dengann pengguna jasa
Jenis jenis jasa pada koperasi antara lain:
a. Simpan pinjam merupakan suatu kegiatan penyediaan dana dari anggota koperasi
dan kemudian melakukan penyimpanan serta mengeluarkan dana tersebut untuk
keperluan dan kepentingan setiap anggota koperasi itu sendiri berdasarkan
kesepakatan setiap anggota koperasi dalam rangka mencapai kebaikan bersama.
b. Asuransi adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada tindakan, sistem, atau
bisnis dimana perlindungan financial(atau ganti rugi secara financial) untuk jiwa,
properti, kesehatan dan lain sebagainya mendapatkan penggantian dari kejadian-
kejadian yang tidak dapat diduga yang dpat terjadi seperti kematian, kehilangan,
kerusakan atau sakit,dimana melibatkan pembayaran premi secara teratur dalam
jangka waktu tertentu sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan tersebut14




Pengertian Koperasi Secara etimologi koperasiberasal dari bahasa
Inggris,yaitu Cooperation (co: bersama dan operation: kerja) yang artinya bekerja
sama. Sedangkan secara terminologi, koperasi ialah suatu perkumpulan atau
organisasi yang beranggotakan badan hukum atau orang-orang yang bekerja sama
dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar
sukarela secara kekeluargaan.Koperasi merupakan kumpulan orang bukan kumpulan
modal.Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada kepentingan perikemanusiaan
dan bukan kepada kebendaan.Kerjasama dalam koperasi didasarkan pada rasa
persamaan derajat dan kesadaran para anggotanya.15
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah: 2
15
www.kumpulandefinisi.com/2015/07/pengertian-dan-definisi-koperasi-simpan-pinjam-dan-
asuransi.html. diakses pada tanggal 09 agustus 2018
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Terjemahnya:
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.bertakwalah kepada
allah,sungguh,Allah sangat berat siksa-nya.”16
Penjelasan ayat diatas iyalah kita manusia biasa dianjurkan untuk saling
tolong menolong dan bekerja sama dalam kebaikan atau ketakwaan dan menjauhi
kerja sama dalam dosa dan permusuhan sesama umat manusia.
Koperasi adalah milik bersama para anggota, pengurus maupun
pengelola.Usaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan musyawarah melalui rapat
anggota.
Koperasi berdasarkan jenisnyaada 4 yaitu :
a. Koperasiproduksi melakukan usaha produksi atau menghasilkan barang. Barang-
barang yang dijual di koperasi adalah hasil produksi anggota koperasi.
b. Koperasi konsumsimenyediakan semua kebutuhan para anggota dalam bentuk
barangantara lain berupa: bahan makanan, pakaian,
alattulisatauperalatanrumahtangga.
c. Koperasi simpan pinjammelayani para anggotanya untuk menabung dengan
mendapatkan imbalan. Bagi anggota yang memerlukan dana dapat meminjam
dengan memberikan jasa kepada koperasi.
16Departemen Agama RI, Al-qur’an dan tejermahannya
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d. Koperasi SerbaUsaha (KSU) terdiri atas berbagai jenis usaha. Seperti menjual
kebutuhan pokok dan barang-barang hasil produksi anggota,melayani simpandan
pinjam.17
Berdasarkan keanggotaannya koperasi terdiri dari:
a. Koperasi Pegawai Negeri, koperasi ini beranggotakan para pegawai negeri baik
pegawai pusat maupun daerah. Koperasi pegawai negeri didirikan untuk
meningkatkan kesejahteraan para pegawai negeri.
b. Koperas Pasar (Koppas), koperasi pasar beranggotakan para pedagang pasar.
Pada umumnya pedagang di setiap pasar mendirikan koperasi untuk melayani
kebutuhan yang berkaitan dengan kegiatan para pedagang.
c. Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Unit Desa beranggotakan masyarakat
pedesaan. KUD melakukan kegiatan usaha bidang ekonomi terutama berkaitan
Dengan pertanian atau perikanan (nelayan).18
Beberapa usaha KUD:
a. Menyalurkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, bibit tanaman, obat
pemberantas hama, dan alat-alat pertanian.
17Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005,
hlm 272
18M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalah), Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 161.
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b. Memberikan penyuluhan teknis bersama dengan petugas penyuluh lapangan
kepada para petani.
c. Koperasi Sekolahberanggotakan warga sekolah yaitu guru, karyawan, dan siswa.
Koperasi sekolah biasanya menyediakan kebutuhan warga sekolah.
Berdasarkan tingkatannya, koperasi terdiri dari:
a. Koperasi Primer merupakan koperasi yang minimal memiliki anggota sebanyak
20 orang perseorangan.
b. Koperasisekunder merupakan koperasi yang beranggotakan beberapa koperasi-
koperasi.Adalah koperasi yang terdiri dari gabungan badan-badan koperasi serta
memiliki cakupan daerah kerja yang luas dibandingkan dengan koperasi primer.
Koperasi sekunder dapat dibagi menjadi:
a. Koperasi pusat adalah koperasi yang beranggotakan paling sedikit 5 koperasi
primer.
b. Gabungan koperasi adalah koperasi yang anggotanya minimal 3 koperasi pusat.
c. Induk koperasi adalah koperasi yang minimum anggotanya adalah 3 gabungan
koperasi.
Koperasi syari’ah menegakkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, sebagai berikut:
a. Kekayaan adalah amanah Allah swt yang tidak dapat dimiliki oleh siapapun secara
mutlak.
b. Manusia diberi kebebasan bermu’amalah selama bersama dengan ketentuan syariah.
26
c. Manusia merupakan khalifah Allah dan pemakmur dimuka bumi.
d. Menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap bentuk ribawi dan pemusatan sumber
dana ekonomi pada segelintir orang atau sekelompok orang saja.19
4. Pengertian Minat Nasabah
1. Pengertian Minat
Minat dalam kamus bahasa indonesia diartikan sebagai sebuah kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau keinginan. Secara sederhana minat
dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat
tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung suatu
pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan perhatiansubjek ada usaha. dari
subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek.20
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Cukup banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap
sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang
bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis
kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan yang berasal dari luar
mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
19http://eprints.walisongo.ac.id/3607/3/102411034. Diakses Pada Tanggal 8 Agustus 2018.
20 Tim Redaksi Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, ”Kamus Besar
Bahasa Indonesia”,Balai Pustaka, Jakarta, 2007, h. 744.
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Faktor lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan
berkembangnya minat seseorang.21
ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu :
1. Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk makan, ingin tahu
seks.
2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan sesuatu aktivitas tertentu, misal minat untuk belajar atau
menuntut ilmu pengetahuan.
3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan
perasaan senang minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya sesuatu
kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut.
Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka sering ketiga faktor
yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirya menjadi agak sulit
bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal penyebab timbulnya
suatu minat.22
21Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Cet.IV; Kencana,
Jakarta, 2009), h. 263.
22 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,
(Cet.IV;Kencana, Jakarta, 2009), h. 264.
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3. Minat dalam Perspektif Islam
Dalam Al-Qur’an pembicaraan tentang hal ini terdapat pada surat pertama
turun. Pada ayat ini pertama dari surat pertamaturun perintahnya adalah agar kita
membaca, membaca yang dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian







“Bacalah! Tuhanmulah yang Maha Pemurah! Yangmengajarkandengan
kalam.Mengajarkan manusia apa yang ia tahu.”
(Q.S. al-Alaq ayat 1-5).23
23Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, Q.S Al-Alaq, h. 597.
29
Jadi, betapa pun minat dan bakat merupakan merupkan karunia terbesar yang
dianugrahkan Allah SWT, Kepada Kita.Namun, bukan berarti kita hanya berpangku
tangan dan minat serta bakat tersebut berkembang dengan sendirinya.24
Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan.sedangkan minat menurut Philip kothler
dan gery amstrong merupakan kecenderungan seseorang dalam bertingkahlaku yang dapat
diarahkan untuk memperhatikan sesuatu.sedangkan menurut sukanto M.M iayalah
merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
bebas memilih.
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa minat adalah dorongan
yang kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu untuk mewujudkan pencapaian
tujuan dan cita-cita.
Berikut ini penjelasan mengenai ketiga indicator yang dijadika acuan terbentuknya minat
nasabah,yaitu sebagai berikut
b. Kognisi (Gejala pengenalan): kegiatan atau proses memperoleh
pengetahuan(termasuk kesadaran,perasaan) atau usaha mengenali sesuatu
melalui pengamalan sendiri.
c. Konasi (gejala kemauan): merupakan salahsatu fungsi hidup kejiwaan
manusia,dapat diartikan sebagai aktifitas psikif yang mengandung usaha aktif
dan berhubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan.
24 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam,(Cet.IV:Kencana, Jakarta, 2009), h. 273.
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d. Emosi (Gejala Perasaan): kecenderungan untuk memiliki perasaan yang khas
bila berhadapan dengan objek tertentu.
C. Kerangka Fikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. Kerangka berpikir yang baik ak an menjelaskan secara teoritis pertautan
antar variabel yang akan diteliti.25
Kerangka pikir yang di kemukakan dalam penelitian ini adalah garis besar
struktur teori yang di gunakan untuk menunjang dan mengarahkan penelitian dalam
menemukan data, menganalisis data dan menarik kesimpulan. Penelitian ini mengacu
pada kerangka pikir tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
memilih koperasi dari pada bank syariah.
Gambar 1.1
Skema Kerangka Pikir:
Nasabah Koperasi Gemilang Cabang Belopa




Dengan melihat kerangka pikir diatas penulis akan menjelaskan maksud
bagan diatas yaitu:
a. Variabel Kualitas Layanan Jasa (X1) merupakan faktor yang mempengaruhi
minat nasabah.
b. Variabel Kepercayaan (X2) merupakan faktor kedua yang mempengaruhi minat
nasabah.
c. Variabel Minat Nasabah (Y) merupakan capaian dari kedua variabel X yaitu: variabel









Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
penelitian kuantitatif adalah peneliti yang lebih berdasarkan pada data yang dapat
dihitung untuk menghasilkan suatu penaksiran.  Isi rencana analisis data selalu
didasarkan pada rencana penelitian yang telah dirumuskan dan data yang sudah
siap diolah.26
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini yaitu tanggal 5 - 25 Desember 2018. Penelitian ini
akan dilakukan di Koperasi Gemilang Cabang Belopa yang terletak di kecamatan
Belopa. Dengan alasan karena daerah ini merupakan daerah perkotaan yang
dominan masyarakatnya menggunakan jasa koperasi.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 27 Populasi dari penelitian ini
adalah keseluruhan dari Nasabah koperasi Gemilang cabang belopa dengan
jumlah 360 orang.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
26 Nugroho J. Setiadi, Prilaku Konsumen (Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian
Pemasaran), ( Cet. I ; jakarta: Kencana, 2003), h. 28





No. Lokasi Nasabah Jumlah
Nasabah
1. Desa Lauwa 28
2. Desa Lamundre 41
3. Desa Pammanu 33
4. Desa Pabburinti 40
5. Desa Lebani 37
6. Kel. Sabe 36
7. Desa Senga 43




Sumber: Koperasi Gemilang 2018
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.28 Untuk
menentukan besarnya sampel apabila subjek kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika subjeknya
lebih besar dapat diambil antara 10-35 %.29
Pelaksanaan pengambilan sampel secara probability sampling ini antara
lain sebagai berikut. teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama terhadap semua anggota populasi untuk dijadikan sampel.
Kemudian peneliti menetapkan berdasarkan acak, dari anggota populasi
menjadi sampel penelitian, sehingga teknik pengambilan sampel secara
random sampling ini dilakukan tanpa memperhatikan starata yang ada
28Suharsimi Arikunto, metodologi penelitian, penerbit pt. Rineka cipta. jakarta
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (PT. Rineka
Cipta, Jakarta: 2010), h. 107
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dalam anggota populasi itu. Kriteria sampel adalah Nasabah Koperasi
Gemilang di kecamatan belopa  sebanyak 54 orang.
Tabel : 2.2Jumlah Sampel
No. Lokasi Nasabah Populasi Sampel
1. Desa Lauwa 28 6
2. Desa Lamundre 41 7
3. Desa Pammanu 33 6
4. Desa Pabburinti 40 6
5. Desa Lebani 37 5
6. Kel. Sabe 36 4
7. Desa Senga 43 5
8. Desa Balo-Balo 27 4
9. Kamandre 30 5
10. Suli 45 6
Jumlah 360 54
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari jawaban para
responden terhadap rangkaian pertanyaan yang digunakan oleh peneliti.




Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.30 Data sekunder
dalam penelitian ini berupa data-data mengenai jumlah Nasabah KOperasi
gemilang cabang belopa, yaitu dengan melihat dokumen yang dimiliki dari
koperasi tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain sebagai berikut :
a. Studi kepustakaan (Library Research) yaitu dilakukan dengan membaca
buku-buku dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
skripsi, jurnal maupun tesis sebagai acuan penelitian terdahulu, dengan
cara browsing di internet untuk mencari artikel-artikel serta jurnal-jurnal
atau data-data yang dapat membantu hasil penelitian.
b. Studi lapangan (field research) yaitu dilakukan dengan cara lansung ke
perusahaan, untuk mendapatkan data primer melalui, antara lain:
1. Kuesioner (Angket), merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
2. Dokumentasi, yakni metode pengumpulan data melalui catatan-
catatan dan keterangan tertulis yang berisi data atau informasi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, (Cet.XVII;
Bandung:Alfabeta, 2013), h. 402.
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F. Mengukur Variabel Penelitian
Menurut sugiono, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 31
Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian ini
yang mana menggunakan instrumen penelitian kuesioner, penulis menggunakan
metode skla likert (likert’s summated Ratings).
Dalam pengukuran jawaban responden, pengukuran kuesioner potensi,
preferensi masyarakat dan minatnya menjadi nasabah di koperasi di ukur dengan
menggunakan skala likert. Pengukuran jawaban responden menggunakan kriteria
pembobotan dengan tingkatan sebagai berikut:
1. Jawaban Sangat Setuju diberi bobot 5
2. Jawaban Setuju diberi bobot 4
3. Jawaban Netral (Ragu-ragu) diberi bobot 3
4. Jawaban Tidak Setuju diberi bobot 2
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1
Pengukuran indikator tersebut menggunakan asumsi likerts 5,4,3,2,1
Survey ini menggunakan skala likert dengan skor tertinggi di tiap
perntanyaan adalah 5 dan skor terendah 1. Dengan skala jumlah responden
sebanyak 360 orang, maka :
Skor tertinggi - skor terendah
Range =
Range Skor
Skor tertinggi  : 54 x 5 = 270
31Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif  dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2012) h.132.
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Skor terendah : 54 x 1 = 54
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu 270 - 54 = 43
5
Range skor
68 – 122 =   Sangat rendah
123 – 177 =   Rendah
178 – 232=   Sedang
233 – 287 = Tinggi
288 – 340=   Sangat tinggi
G. Uji validasi dan Reliabilitas instrumen
Instrumen penelitian (kuesioner) yang baik harus memenuhi persyaratan
yaitu valid dan rehabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner
perlu dilakukan pengujian atau kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Oleh karena itu sebelum angket telah valid dan reliabel diberikan
kepada responden, dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada validator dalam
hal ini minat nasabah memilih koperasi.
1. Uji Validasi
Validasi adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam
pengukuran.32 Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh
kuesioner tersebut.untuk  mengetahui  tingkat validitas instrumen dari masing-
32Dwi Priyatno, Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS, Media Kom, Yogyakarta,
2010, h. 90.
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masing variabel, maka dengan degree of freedom (df) = n-k, dalam hal ini n
adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk  dengan  alpha 5%.  Apabila  nilai
rhitung>rtabel dan  bernilai positif, maka variabel tersebut valid.33Pada kasus ini
besarnya rhitung diketahui sebesar 0,238. Jika lebih besar dari rtabeldan nilai r
positif, maka item tersebut dikatakan valid. Jadi yang memiliki nilai koefisien
dibawah 0,238 di anggap tidak valid. Hasil uji validasi melalui program SPSS 15
terhadap nnstrumen penelitian diperoleh angka korelasi diuraikan pada tabel
berikut.
Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas pada Variabel Kualitas Layanan Jasa (X1)
Item Corrected Item-Total Correlation r KET
item_1 0,549 0,238 Valid
item_2 0,725 0,238 Valid
item_3 0,711 0,238 Valid
item_4 0,532 0,238 Valid
item_5 0,758 0,238 Valid
item_6 0,564 0,238 Valid
item_7 0,523 0,238 Valid
item_8 0,462 0,238 Valid
item_9 0,601 0,238 Valid
item_10 0,619 0,238 Valid
item_11 0,506 0,238 Valid
item_12 0,567 0,238 Valid
item_13 0,542 0,238 Valid
item_14 0,627 0,238 Valid
item_15 0,516 0,238 Valid
item_16 0,470 0,238 Valid
item_17 0,722 0,238 Valid
item_18 0,587 0,238 Valid
33Imam  Ghozali, Aplikasi  Analisis  Multivariate  dengan  Program  SPSS,  Badan
Penerbit Undip, Semarang, 2001, h. 135.
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item_19 0,489 0,238 Valid
item_20 0,532 0,238 Valid
item_21 0,454 0,238 Valid
item_22 0,576 0,238 Valid
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua item pada variabel
Kualitas Layanan Jasa (X1) dapat dinyatakan valid karena masing-masing item
pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi positif dan lebih dari 0,238.
Tabel3.2 Hasil Uji Validitas Pada Variabel Kepercayaan (X2)
Item Corrected Item-Total Correlation r KET
item_1 0,489 0,238 Valid
item_2 0,653 0,238 Valid
item_3 0,772 0,238 Valid
item_4 0,574 0,238 Valid
item_5 0,757 0,238 Valid
item_6 0,385 0,238 Valid
item_7 0,497 0,238 Valid
item_8 0,553 0,238 Valid
item_9 0,628 0,238 Valid
iten_10 0,555 0,238 Valid
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua item pada variabel
Kepercayaan (X2) dapat dinyatakan valid karena masing-masing item pernyataan
memiliki nilai koefisien korelasi positif dan lebih dari 0,238.
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Tabel3.3Hasil Uji Validitas Pada Minat Nasabah (Y)
Item Corrected Item-Total Correlation r KET
item_1 0,667 0,238 Valid
item_2 0,618 0,238 Valid
item_3 0,562 0,238 Valid
item_4 0,615 0,238 Valid
item_5 0,587 0,238 Valid
item_6 0,625 0,238 Valid
item_7 0,554 0,238 Valid
item_8 0,631 0,238 Valid
item_9 0,704 0,238 Valid
iten_10 0,768 0,238 Valid
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua item pada variabel Minat
Nasabah (Y) dapat dinyatakan valid karena masing-masing item pernyataan
memiliki nilai koefisien korelasi positif dan lebih dari 0,238.
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik
Cronbach’salpha(α) dengan cara nilai alphadengan standarnya,reliabilitas suatu
kontruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’sAlpha> 0,60.34
34 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian, h. 353.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Layanan Jasa (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,988 22
Berdasarkan tabel hasil Uji reliabilitas variabel Kualitas Layanan Jasa (X1)
diatas 22 item indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,988 yaitu
lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam
penelitian ini dikatakan reliabel.
Tabel4.2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,893 10
Berdasarkan tabel hasil Uji reliabilitas variabel kepercayaan (X2)  diatas 10 item
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,893 yaitu lebih besar dari
0,6. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini
dikatakan reliabel.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Nasabah(Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,893 10
Berdasarkan tabel hasil Uji reliabilitas variabel Minat Nasabah (y)  diatas
10 item indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,893 yaitu lebih besar
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dari 0,6. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian
ini dikatakan reliabel.
I. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolieritas didalam model regresi adalah
dengan nilai tolerace dan variance inflation factor (VIF). Kedua dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance < 0,10 atausama dengan VIF
(Variance Inflation Factor) >10.35
2. Uji autikorelasibertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi liner ada
korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah tidak terdapat
masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson
(DW test). Pengambilan keputusan pada uji DW adalah sebagai  berikut:
 DU < DW < 4-DU ( tidak terjadi autokorelasi)
 DW < DL atau DW > 4-DL (terjadi autokorelasi)
35 Nasution, Metode ResearchPenelitian Ilmiah, Cet. Ke-VI, Bumi Aksara, Jakarta,
2003,h. 77.
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 DL<DW <DU atau 4-DU<DW < 4-DL(tidak ada kepastian/kesimpulan
yang pasti).36
3. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
4. Uji Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana didalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian pada satu pengamatan kepengamatan lain. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Uji Hipotesis
1. Analisis  Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh potensi dan preferensi terhadap minat
nasabah (studi pada Koperasi Gemilang Cabang Belopa) digunakan teknik
analisis regresi linier berganda. Hubungan sebuah variabel dependen dengan lebih
dari satu variabel independen disebut analisis regresi linier berganda (multiple
Linier Regression).37
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel Kualitas Layanan
Jasa (X1), Kepercayaan (X2) dan Minat Nasabah (Y).
36Dwi Priyatno, Cara Kiat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: Andi,
2012), h. 143.
37Wasih Sulaiman, Analisis Regression Menggunakan SPSS, (Yogyakarta :Andi,2004), h.
79.
Y = a + b1 + b2
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Keterangan :
Y  = Minat Nasabah
a   =  konstanta
X1= Kualitas Layanan Jasa
X2 = Kepercayaan
b1  = koefisien regresi variabel kualitas layanan jasa
b2 = koefisien regresi variabel kepercayaan
2. Uji F (simultan)
Uji signifikansi parameter simultan bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen  yang  terdapat  dalam  persamaan  regresisecara  bersama-
sama  berpengaruh  terhadap  nilai  variabel dependen.
Pengujian  ini  dilakukan  dengan membandingkan  nilai  Fhitung dengan
FTabeldengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika F > Ftabelmaka H ditolak dan H diterima
b. Jika F < Ftabel maka H diterima dan H ditolak
Dalam hal ini peneliti akan menguji secara simultan antara Kualitas Layanan
Jasa(X1), Kepercayaan (X2) dan Minat Nasabah (Y).
3. Uji t ( Parsial)
Uji  signifikansi  parameter parsial  bertujuan  untuk  mengetahui seberapa
jauh  pengaruh  satu  variabel  independen  secara  individual dalam  menerangkan
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variasi  variabel  independen.  Uji  signifikansi parameter individual dilakukan
dengan uji statistic t.38
Pengujian  ini  dilakukan  dengan  memandingkan  nilai  Thitung dengan
Ttabel dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika Thitung> Ttabelmaka H ditolak dan H diterima
b. Jika Thitung< Ttabel maka H dterima dan H ditolak
Dalam hal ini peneliti akan menguji secara parsial antara Kualitas Layanan
Jasa(X ),Kepercayaan (X ), dan minat Nasabah (Y).
4. Koefisien determinasi (R²)
Pada model regresi linier berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi
untuk variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya
koefisien determinasi totalnya (R²). R Square (R²) atau kuadrat R yaitu
menunjukkan nilai koefisien determinasi angka di ubah kebentuk persen yang
artinya persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.39
38 Imam Ghozali, Aplikasi  Analisis Multivariate  dengan  Program  SPSS, Badan
Penerbit Undip, Semarang, 2001, h. 44.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Koperasi Gemilang Cabang Belopa
Koperasi gemilang ini pertama kali berdiri di kota palopo,koperasi ini
berdiri sejak tahun 2008,koperasi ini berkantor pusat dimakassar, memiliki 18
cabang se sul-sel, palopo merupakan cabang ketiga dan beroprasi sejak tahun
2009,tidak lama berselang kemudian pada tahun 2014 koperasi gemilang
membukan cabang baru di kabupaten luwu tepatnya di kecamatan belopa desa
pammanu, Anggota koperasi gemilang sebanyak 21 orang dengan jumlah nasabah
sekitar 360 orang,target penjualan pertahun Rp. 432 juta tahun 2017 lalu, realisasi
penjualan(kredit) mencapai 98 persen dari target menurut indra verianto selaku
pimpinan koperasu gemilang cabang belopa.
Koperasi gemilang merupakan salahsatu usaha koperasi yang eksis
dibelopa, dengan ini  pihak pemerinttah juga mengharapkan kehadiran dari
koperasi gemilang ini dapat membantu roda perekonomian kota belopa,membantu
pelaku usaha mikro,serta ,meningkatkan kesejahtraan angggota.
Koperasi gemilang ini terletak di jln,poros Makassar-palopo, sebelum
kampus Graha Prima Computer(GPC),Desa pammanu kecamatan belopa
kabupaten luwu
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2. Profil koperasi Gemilang Cabang Belopa  Kabupaten Luwu
1. Visi dan Misi Kperasi Gemilang Cabang Belopa
a. Visi
Menjadi Koperasi Terbaik milik Bangsa dan mengembangkan potensi
ekonomi rakyat menuju sejahtera bersama.
b. Misi
1).  mengelola Usaha Koperasi secara Profesional Berbasis teknologi terkini
2). Melakukan inovasi terus menerus untuk memperkuat iksistensi dan
kompetensi koperasi.
3). Membarikan pelayanan prima untuk kepuasan masyarakat sebagai
anggota atau calon anggota koperasi.
c. Motto
Kita sejahtera Bersama Dalam Memajukan Koperasi
2. Stuktur Organisasi
Struktur Organisasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
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Gambar 2.1
Sumber Data : Koperasi Gemilang 2018
Pimpinan : Indra Verianto











B. Analisis Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dikota belopa yang menguraikan mengenai
pengaruh Kualitas Layanan Jasa, Dan kepercayaan Terhadap MInat Nasabah
memilih Koperasi (Studi pada Koperasi Gemilang Cabang Belopa). Hal ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kualitas Layanan Jasa dan
Kepercayaan terhadap minat Nasabah Memilih Koperasi ( Studi pada Koperasi
Gemilang Cabang Belopa), dalam penelitian ini diambil sebanyak 54 Nasabah
Koperasi Gemilang Cabang Belopa sebagai sampel responden.
Karakteristik responden yaitu menguraikan identitas responden menurut
sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dengan deskripsi
karakteristik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi sampel
dalam penelitian ini.
Dalam penelitian sampel, karakteristik responden menurut jenis kelamin,
umur dan profesi. Oleh karena itulah uraian mengenai karakteristik
respondendapat diuraikan sebagai berikut.
1. Karakteristik identitas responden
Responden dalam penelitian ini adalah Nasabah Koperasi Gemilang
Cabang Belopa  Yang terletak di Kecamatan Belopa sebanyak 54 orang yang
ditemui penulis pada saat penelitian berlangsung. Terdapat beberapa karakteristik
responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan jenis kelamin
dan umur.
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a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin (gender)merupakan salah satu hal yang paling penting
dalam penelitian ini, karena jenis kelamin seseorang akan mempengaruhi
pendapat mereka mengenai suatu objek. Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 5.1







Sumber Data : Data primer yang diolah 2018
Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang
berdasarkan jenis kelamin pada tabel diatas, maka jumlah responden terbesar
adalah berjenis kelamin Laki-Laki yakni 37 orang responden atau sebesar 77,29%
dan responden berjenis kelamin Perempuan yakni 17 orang atau sebesar 22,71%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata Nasabah Pada koperasi Gemilang ini
adalah Laki-Laki.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur




Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Usia Tanggapan RespondenOrang Persentase
Umur 20-29 14 25,9%
Umur 30-39 24 44,4%
Umur 40-49 16 27,9%
Umur >50 1 1,8%
Sumber Data: Data Primer yang di olah 2018
Berdasarkan hasil olahan  data mengenai karakteristik responden yang
berdasarkan umur, maka jumlah responden terbanyak adalah responden yang
berumur 30-39 tahun yakni sebanyak 24 orang atau sebesar 42,53%. Sehingga
dapat dsimpulkan bahwa rata-rata Nasabah Pada Koperasi Gemilang cabang
belopa tersebut ialah antara umur 30-39 tahun sebanyak 24 orang
2. Analisis dan Pembahasan Deskriptif Variabel
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga
penghitungan skor bagi variabel Kualitas Layanan jasa (X1) dan Kepercayaan
(X2) dan Minat Nasabah (Y), mari kita uraikan sebagai berikut
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Tabel:6.1




SS S N TS STS SS S N TS STS
1 2 52 0 0 0 3.7% 96.2% 0% 0% 0%
2 1 47 5 1 0 1.8% 87.0% 9.2% 1.8% 0%
3 0 51 3 0 0 0% 94.4% 5.5% 0% 0%
4 3 38 13 0 0 5.5% 70,3% 24.0% 0% 0%
5 3 30 20 1 0 5.5% 55,3% 37.0% 1.8% 0%
6 3 32 18 1 0 5.5% 59.2% 33.3% 1.8% 0%
7 6 24 12 12 0 11.1% 44.4% 22.2% 22.2% 0%
8 8 30 13 2 1 14.8% 55.3% 24.0% 3.7% 1,8%
9 6 23 13 12 0 11.1% 42.5% 24.0% 22,2% 0%
10 5 26 18 4 1 9.2% 48.1% 33.3% 7,4% 1,8%
11 2 30 15 5 2 3.7% 55.3% 27.7% 9,2% 3,7%
12 3 32 15 3 1 5.5% 59,2% 27.7% 5,5% 1,8%
13 5 23 14 10 2 9.2% 42.5% 18.5% 18,5% 3,7%
14 6 23 13 2 1 11.1% 42.5% 24.0% 3,7% 1,8%
15 3 31 19 1 0 5.5% 57.4% 35.1% 1,8% 0%
16 4 32 20 0 0 7.4% 59.2% 37.0% 0% 0%
17 3 29 21 1 0 5.5% 53.7% 38.8% 1,8% 0%
18 3 38 10 2 1 5.5% 70.3% 18.5% 3,7% 1,8%
19 4 26 12 2 0 7.1% 48.1% 22.2% 3,7% 0%
20 5 20 24 4 1 9.2% 37.0% 44.4% 7,1% 1,8%
21 3 37 14 0 0 5.5% 68.5% 18.5% 0% 0%
22 6 23 13 12 0 11.1% 42.5% 24.0% 22,2% 0%
Sumber Data:Data Primer yang di olah 2018
Berdasarkan data di atas dengan jumlah responden 54, tanggapan
responden mengenai variabel Kualitas Layanan Jasa dimana hasil angka untuk
variabel potensi setiap item dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pada item pertama, 3.7% responden menyatakan sangat setuju bahwa
koperasi ini memiliki lahan dan tempat parkir yang luas,96,2%
menyatakan setuju, 0% menyatakan netral dan 0% menyatakan tidak
setuju.
53
2. Pada item kedua, 1,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa
pelayanan dari karyawan sangat cepat, 87,0% menyatakan setuju 9.2%
menyatakan netral, 1.8% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan
sangat tidak setuju.
3. Pada item ketiga, 0% responden menyatakan sangatn setuju bahwa
Koperari gemilang memiliki ruangan yang nyaman, 87,0% menyatakan
netral, 24,0% menyatakan tidak setuju, 0%menyatakan sangat tidak setuju,
dan 0% menyatakan sangat tidak setuju.
4. Pada item keempat,8.8% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi memberi pelayanan yang sama dan adil pada setiap
nasabah, 70,3% menyatakan setuju, sedangkan 24,0% menyatakan netral
dan 0% menyatakan tidak setuju.
5. Pada item kelima, 5,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa
pelayanan dari karyawan selalu siap menolong, 55,3% menyatakan setuju,
37,0% menyatakan netral ,1,8% menyatakan tidak setuju dan 0%
menyatakan sangat tidak setuju.
6. Pada item keenam, 5,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi selalu melayani saya dengan sopan dan ramah, 59,2%
menyatakan setuju, 33,3% menyatakan netral dan 1,8% menyatakan tidak
setuju.
7. Pada item ketuju, 11,1% responden menyatakansangat setuju bahwa
petugas koperasi tidak membrikan kemudahan dalam proses pelayanan,
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44,4% menyatakan setuju, 22,2% menyatakan netral, dan 22,2%
menyatakan tidak setuju.
8. Pada item kedelapan, 14,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa
kelengkapan fasilitas fisik yang dimiliki tidak lengkap dan tidak
memenuhi standar pelayanan,55,3% menyatakan setuju 24,0%
menyatakan netral, 3,7% menyatakan tidak setuju. Dan 1,8% menyatakan
sangat tidak setuju.
9. Pada item kesembilan, 11,1% responden menyatakan sangat setuju bahwa
kemampuan petugas untuk cepat tanggap dalam mengatasi keluhan
nasabah, 42,5% menyatakan setuju, 24,0% menyatakan netral dan 22,1%
menyatakan tidak setuju dan 0% menyatakan sangat tidak setuju.
10. Pada item kesepuluh, 9,2% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi tidak memiliki standar pelayanan yang jelas, 48,1%
menyatakan setuju, 33,3% menyatakan netral, 7,4% menyatakan tidak
setuju.dan 1,8% menyatakan sangat tidak setuju.
11. Pada item kesebelas, 3,7% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi selalu berpenampilan rapi dalam melayani nasabah,
55,3% menyatakan setuju sedangkan 27,7% menyatakan netral, 9,2% tidak
setuju dan 3,7% menyatakan sangat tidak setuju.
12. Pada item kedua belas, 5,5% menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi member jamina pelayanan yang dapat dipercaya,59,2%
menyatakan setuju, 27,7% menyatakan netral dan 5,5% menyatakan tidak
setuju.dan 1,8% menyatakan  sangat tidak setuju.
55
13. Pada item ketiga belas, 9,2% menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi mengerti terhadap apa kebutuhan nasabah yang harus
dipenuhi,42,5% menyatakan setuju, 18,5% menyatakan netral dan 18,5%
menyatakan tidak setuju.dan 3,7% menyatakan  sangat tidak setuju.
14. Pada item keempat belas,11,1% menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi tidak memberikan jaminan legalitas dalam pelayanan,42,5%
menyatakan setuju, 24,0% menyatakan netral dan 3,7% menyatakan tidak
setuju.dan 1,8% menyatakan  sangat tidak setuju.
15. Pada item kelima belas, 5,5% menyatakan sangat setuju bahwa
kesungguhan petugas koperasi dalam memperhatikan kepentingan
nasabah,57,4% menyatakan setuju, 35,1% menyatakan netral dan 1,8%
menyatakan tidak setuju.dan 0% menyatakan  sangat tidak setuju.
16. Pada item keenam belas, 7,4% menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi memberikan informasi yang sangat jelas dan mudah
dimengerti,59,2% menyatakan setuju, 37,0% menyatakan netral dan 0%
menyatakan tidak setuju.dan 0% menyatakan  sangat tidak setuju.
17. Pada item ketujuh belas, 5,5% menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi selalu memberikan kemudahan dalam prosedur pelayanan,53,7%
menyatakan setuju, 38,8% menyatakan netral dan 1,8% menyatakan tidak
setuju.dan 0% menyatakan  sangat tidak setuju.
18. Pada item kedelapan belas, 5,5% menyatakan sangat setuju bahwa dalam
melayani nasabah petugas koperasi tidak pernah menyebutkan nama
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nasabah,70,3% menyatakan setuju, 18,5% menyatakan netral dan 3,7%
menyatakan tidak setuju.dan 1,8% menyatakan  sangat tidak setuju.
19. Pada item kesembilan belas, 7,1% menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi tidak menjalin komunikasi yang efektif dengan
nasabah,48,1% menyatakan setuju, 22,2% menyatakan netral dan 3,7%
menyatakan tidak setuju.dan 0% menyatakan  sangat tidak setuju.
20. Pada item keduapuluh, 9,2% menyatakan sangat setuju bahwa
kesungguhan petugas koperasi dalam memperhatikan kepentingan
nasabah,37,0% menyatakan setuju, 44,4% menyatakan netral dan 7,1%
menyatakan tidak setuju.dan 1,8% menyatakan  sangat tidak setuju.
21. Pada item keduapuluh satu, 5,5% menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi mendengarkan ketika nasabah meminta pelayanan,68,5%
menyatakan setuju, 18,5% menyatakan netral dan 0% menyatakan tidak
setuju.dan 0% menyatakan  sangat tidak setuju.
22. Pada item kedua puluh dua, 11,1% menyatakan sangat setuju bahwa
dalam melayani nasabah petugas koperasi selalu membeda-bedakan antara
nasabah yang memiliki jabatan atau pangkat dengan tidak memiliki
jabatan sama sekali,42,5% menyatakan setuju, 24,0% menyatakan netral
dan 22,2% menyatakan tidak setuju.dan 0% menyatakan  sangat tidak
setuju.
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SS S N TS STS SS S N TS STS
1 6 23 19 6 0 11,1% 42,5% 35,1% 11,1% 0%
2 3 12 28 9 2 4,4% 17,6% 41,2% 16,6% 3,8%
3 17 13 14 10 0 25% 19,1% 25,9% 18,5% 0%
4 1 10 18 19 6 1,5% 14,7% 33,5% 35,1% 8,8%
5 17 21 12 3 1 25% 17,6% 4,4% 14,7% 1,5%
6 0 9 29 26 4 0% 13,2% 42,6% 38,2% 5,9%
7 19 26 17 6 0 27,9% 38,2% 25% 8,8% 0%
8 22 18 11 3 0 32,3% 26,5% 20,3% 4,4% 0%
9 5 8 20 14 7 7,3% 11,8% 29,4% 25,9% 12,9%
10 0 3 22 22 7 0% 4,4% 40,7% 40,7% 12,9%
Sumber Data: Data Primer yang di olah 2018
Berdasarkan data di atas dengan jumlah responden 54, tanggapan
responden mengenai variabel preferensi dimana hasil angka untuk variabel
potensi setiap item dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pada item pertama, 11,1% responden menyatakan sangat setuju bahwa
karyawan koperasi selalu mengutamakan kejujuran dalam bekerja, 42,5%
menyatakan setuju, 35,1% menyatakan netral dan 11,1% menyatakan tidak
setuju.
2. Pada item kedua, 4,4% responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi selalu memberikan pelayanan berkualitas kepada nasabah, 17,6%
menyatakan setuju, 41,2% menyatakan netral, 23,5% menyatakan tidak
setuju dan 13,2% menyatakan sangat tidak setuju.
3. Pada item ketiga, 25% responden menyatakan sangat setuju bahwa bahwa
tidak adanya respon yang konsisten terhadap situasi atau informasi oleh
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petugas koperasi, 19,1% menyatakan setuju, 30,9% menyatakan netral, 25%
menyatakan tidak setuju.
4. Pada item keempat, 1,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa
karyawan dikoperasi adalah orang-orang yang memiliki pengalaman yang
baik dilapangan, 14,7% menyatakan setuju, 36,8% menyatakan netral,
38,2% menyatakan tidak setuju dan 8,8% menyatakan sangat tidak setuju.
5. Pada item kelima, 25% responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas
koperasi tidak memiliki budaya percaya  kepada nasabahnya, 30,9%
meyatakan setuju, 27,9% menyatakan netral, 14,7% menyatakan tidak
setuju dan 1,5% menyatakan sangat tidak setuju.
6. Pada item keenam, 13,2% responden menyatakan setuju bahwa karyawan
dikoperasi adalah orang-orang yang handal dibidangnya, 42,6% menyatakan
netral, 38,2% menyatakan tidak setuju dan 5,9% menyatakan sangat tidak
setuju.
7. Pada item ketujuh, 27,9% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi tidak memiliki kesinambungan dan konsistensi terhadap
nasabah, 38,2% menyatakan setuju, 25menyatakan netral dan 8,8%
menyatakan tidak setuju.
8. Pada item kedelapan, 32,3% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi memenuhi tanggung jawabnya terhadap nasabah, 26,5%
menyatakan setuju, 36,8% menyatakan netral dan 4,4% menyatakan tidak
setuju.
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9. Pada item kesembilan, 7,3% responden menyatakan sangat setuju bahwa
petugas koperasi tidak memiliki kemampuan yang baik dalam
mengamankan transaksi nasabah, 11,8% menyatakan setuju, 29,4%
menyatakan netral, 30,9% menyatakan tidak setuju dan 20,6% menyatakan
sangat tidak setuju.
10. Pada item kesepuluh, 4,4% responden menyatakan setuju bahwa saya
percaya dengan layanan jasa simpan pinjam pada koperasi ini, 32,3%
menyatakan netral, 52,9% menyatakan tidak setuju dan 10,3% menyatakan
sangat tidak setuju
Tabel 6.3




SS S N TS STS SS S N TS STS
1 17 23 10 4 0 31,4% 42,5% 18,5% 7,4% 0%
2 2 5 15 15 17 2,9% 7,3% 22,1% 27,7% 31,4%
3 15 35 4 1 0 22,1% 51,5% 7,4% 1,5% 0%
4 1 4 18 20 0 1,5% 5,9% 26,5% 37,0% 0%
5 27 14 13 0 0 39,7% 25,9% 19,1% 0% 0%
6 1 3 14 31 19 1,5% 4,4% 20,6% 57,4% 35,1%
7 18 30 18 2 0 26,5% 44,1% 26,5% 2,9% 0%
8 0 4 22 30 12 0% 5,9% 32,3% 44,1% 22,2%
9 0 10 16 28 14 0% 14,7% 23,5% 51,8% 25,9%
10 17 18 14 5 0 25% 33,3% 20,6% 9,2% 0%
Sumber Data: Data Primer yang di olah 2018
Berdasarkan data di atas dengan jumlah responden 54, tanggapan responden
mengenai variabel minat menjadi marketing diperbankan syariah dimana hasil
angka untuk variabel potensi setiap item dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pada item pertama, 25% responden menyatakan sangat setuju bahwa saya
termasuk orang yang tertarik pada produk-produk jasa pada koperasi
gemilang ini, 33,8% menyatakan setuju, 35,3% menyatakan netral, dan
5,9% menyatakan tidak setuju.
2. Pada item kedua, 2,9% responden menyatakan sangat setuju bahwa tingkat
keunggulan jasa yang ditawarkan di koperasi gemilang ini sangat
memuaskan, 7,3% menyatakan setuju, 22,1% menyatakan netral, 42,6%
menyatakan tidak setuju dan 25% menyatakan sangat tidak setuju.
3. Pada item ketiga, 22,1% responden menyatakan sangat setuju bahwa saya
merasa tidak memiliki  keinginan untuk menggunakan jasa pada koperasi
ini, 51,5% menyatakan setuju, 25% menyatakan netral, dan 1,5%
menyatakan tidak setuju.
4. Pada item keempat, 1,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa saya
merasa puas pada produk jasa pada koperasi gemilang,  sangat setuju 5,9 %,
setuju sebesar 26,5%  netral, 50% menyatakan tidak setuju, dan 16,2%
menyatakan sangat tidak setuju.
5. Pada item kelima, 39,7% responden menyatakan sangat setuju bahwa saya
merasa petugas koperasi tidak optimis dalam melakukan setiap pekerjaanya,
41,2% menyatakan setuju, dan 19,1% menyatakan netral.
6. Pada item keenam, 1,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa saya
akan mengajak serta mempromosikan kepada orang lain untuk menjadi
nasabah pada koperasi gemilang, 4,4% menyatakan setuju, 20,6%
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menyatakan netral, 45,6% menyatakan tidak setuju dan 27,9% menyatakan
sangat tidak setuju.
7. Pada item ketujuh, 26,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa saya
merasa petugas koperasi kurang pengamatan kepada nasabahnya, 44,1%
menyatakan setuju, 26,5% menyatakan netral, dan 2,9% menyatakan tidak
setuju.
8. Pada item kedelapan, 5,9% responden menyatakan setuju bahwa tanggapan
dan cara berpikir yang baik pada setiap petuga koperasi, 32,3% menyatakan
netral, 41,1% menyatakan tidak setuju dan 17,6% menyatakan sangat tidak
setuju.
9. Pada item kesembilan, 14,7% responden menyatakan setuju bahwa keadaan
jasmani yang baik memberikan daya tarik sendiri bagi setiap nasabah,
23,5% menyatakan netral, 41,2% menyatakan tidak setuju, 20,6%
menyatakan sangat tidak setuju.
10. Pada item kesepuluh, 25% responden menyatakan sangat setuju bahwa
adanya dorongan yang kuat untuk menggunakan jasa simpan pinjam pada
koperasi ini, 47,1% menyatakan setuju, 20,6% menyatakan netral, dan 7,3%
menyatakan tidak setuju.
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C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
















nt) 11,286 4,904 2,302 ,025
Potensi ,650 ,135 ,568 4,826 ,000 ,464 2,154
Prefere
nsi ,334 ,163 ,241 2,043 ,045 ,464 2,154
a  Dependent Variable: minat Nasabah
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan diketahui
bahwa nilai tolerance kedua variabellebih dari 0,10 dan VIF kurang 10. Sehingga
tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.
2. Uji autokolerasi
Tabel 7.2 Hasil Uji Autokoleeasi
Model Summary(b)







1 ,763(a) ,581 ,569 5,409 1,824
a Predictors: (Constant),kualitas layanan,kepercayaan
b  Dependent Variable: minat nasabah
Hasil pengujian dengan menggunakan uji Durbin-Watson dapat diketahui
nilainya sebesar 1,824 dimana DW= DL = dan DU= (tabel statistik Durbin-
Watson terdapat pada lampiran). Dengan menggunakan tingkat signifikan = 5%
n=68 dan k=2. Maka diperoleh DL sebesar 1,5470 dan DU sebesar 1,6678
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sehingga DL < DW< 4- DU (1,6678 <1,824< 4 – 1,5470), maka disimpulkan
bahwa data penelitian tidak ada autokorelasi positif.
Uji Normalitas
Gambar 3.1
Berdasarkan gambar diatas Normal Probability Plot menunjukkan bahwa
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau  grafik











Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: minat nasabah
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Gambar 3.2
Selain itu juga dapat dilihat grafik histogram pada gambar residual di atas
yang telah ditunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng sempurna.
Dengan demikian, data yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik dan dapat
dikatakan data terdistribusi normal.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dengan melihat pola titik-tik pada scatterplot
regresi. Metode ini dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot antara
standarlized predicted value (ZPRED) dengan studenies (SRESID), ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPREED dimana sumbu
Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y Prediksi Y

















a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka  terjadi heteroskedastistias.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Gmbar 3.3
Hasil Uji Heteroskedastisiras
Berdasarkan hasil gambar di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola
yang jelas serta titik menyebar di atas pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskestisitas pada model regresi.
D. Uji Hipotesis
A. Analisis  Regresi Berganda
Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya yaitu mengetahui apakah dua pengaruh variabel kualitas layanan  jasa









Dependent Variable: minat nasabah
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dan kepercayaan terhadap minat nasabah, maka dapat diketahui hasilnya pada
hasil outputSPSS15 for windowsdibawahini:







B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 11,286 4,904 2,302 ,025
Potensi ,650 ,135 ,568 4,826 ,000
Preferensi ,334 ,163 ,241 2,043 ,045
a Dependent Variable: minat nasabah
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas diperoleh
koefsien untuk variabel Kualitas layanan jasa X1= 0,650, kepercayaan X2=
0,334dan konstanta sebesar 11,286 sehingga model persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagi berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 11,286 + 0,650X1 + 0,334 X2
Dimana :
Y  = Minat nasabah
a   =  konstanta
X1= Kualitas Layanan Jasa
X2 = Kepercayaan
b1  = koefisien regresi variabel kualitas Layanan Jasa
b2  = koefisien regresi varabel Kepercayaan
Dari persamaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa:
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a. Konstanta sebesar 11,286 memberikan arti bahwa jika variabel
Kualitas layanan jasa (X1) dan variabel kepercayaan (X2) nilainya
adalah 0 maka minat nasabah nilainya adalah sebesar (Y)11,286.
b. Koefisien regresi variabel potensi sebesar 0,650artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan potensi mengalami kenaikan
satuan, maka minat nasabah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
0,650 koefisen bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
kualitas layanan  jasa dan minat nasabah, semakin meningkat kualitas
layanan jasa maka semakin meningkat minat nasabah di koperasi
tersebut.
c. Koefisien regresi variabel kepercayaan sebesar 0,334 artinya variabel
independen lain nilainya tetap, mengalami kenaikan satuan, maka
minat nasabah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,334. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kepercayaan
dan minat nasabah, semakin meningkat kepercayaan maka semakin
meningkat  minat menjadi nasabah pada koperasi tersebut.
B. Uji t (Parsial)
Uji signifikansi parameter individual ini yang terdapat dalam perhitungan
statistik ditunjukkandengan t . Tabel distribusi t dicari pada derajat
kebebasan (df)= n-k-1. (n adalah  jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen). Sehinggat diperoleh= (54-2-1) dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 1,99714. Secara lebih rinci hasil thitung dijelaskan dalam tabel berikut:
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B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 11,286 4,904 2,302 ,025
Potensi ,650 ,135 ,568 4,826 ,000
Preferensi ,334 ,163 ,241 2,043 ,045
a Dependent Variable: Minat nasabah
a. Pengaruh kualitas layanan jasa terhadap minat nasabah di koperasi
gemilang
Hasil pengujian statistik terhadap minat nasabah menunjukkan
nilai thitung 4,826 dengan nilai ttabel 1,99714 ini berarti nilai thitung lebih besar
dari nilai ttabel (4,826> 1,99714) dan signifikan (0,045 < 0,05) maka dapat
disimpulkan H ditolakdan H diterima artinya secara parsial kualitas
pelayanan jasa berpengaruh terhadap minat nasabah dikoperasi
gemilang.thitungpositif artinya kualitas layanan jasa berpengaruh positif
terhadap minat nasabah  dikoperasi gemilang.
b. Pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah di koperasi gemilang
Hasil pengujian statistik kepercayaan terhadap minat nasabah
menunjukkan nilai thitung 2,043 dengan nilai ttabel, 1,99714ini berarti nilai
thitung lebih besar dari ttabel (2,043> 1,99714) dan signifikan0,045 <0,05,
maka dapat disimpulkanH ditolak dan H diterima artinya secara parsial
kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah koperasi gemilang
thitungpositif artinya kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat
nasabah koperasi gemilang.
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C. Koefisien Determinasi (R²)
Koefien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah di anatara noldan satu nilai R2yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variasi
variabel indpendent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel  independen.









1 ,763(a) ,581 ,569 5,409
a  Predictors: (Constant), kualitas layanan jasa, kepercayaan
Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa besarnya Adjustet R Square
0,569, hal ini berarti bahwa 56,9% variasi minat nasabah dapat dijelaskan oleh
variasi kedua variabel independen, kepercayaan dan kualitas layanan jasa dan
sisanya (100% -56,9% = 43,1%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lainsalary,
prestise dan tantangan. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 5,409 semakin




Setelah peneliti melakukan penelitian pada nasabah koperasi gemilang
cabang belopa dengan judul “Pengaruh kualitas layanan jasa dan kepercayaan
terhadap minat nasabah(Studi pada Koperasi gemilang Cabang Belopa) maka
akan dijelaskan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil penelitian regresi yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka dapat dijelaskan hal-hal berikut:
1. Pengaruh kualitas pelayanan jasa terhadap minat nasabah koperasi
gemilang cabang belopa
Variabel kualitas layanan jasa (X ) memiliki pengaruh terhadap minat
nasabah sebesar 0,650. Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan
kualitas layanan jasa akan meningkatkan minat nasabah sebesar 0,650. Selain itu
juga dibuktikan dengan hasil hipotesis yang ternyata nilai thitunglebih besar jika
dibandingkan dengan nilai ttabel(4,826> 1,99714) maka H ditolak dan H diterima,
sehingga hipotesis pertama H diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kualitas layanan jasa terhadap minat nasabah koperasi gemilang. Hasil
pengujian regresi berganda diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,650 dengan
nilai signifikansi0,00 <0,05 artinya kualitas layanan jasa berpengaruh terhadap
minat nasabah, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas layanan  jasa
maka minat nasabah akan meningkat.
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan hasil
yang signifikan bahwa terdapat pengaruh positif antara kualitas  layanan jasa
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dengan minat nasabah. Hal ini menujukkan bahwa variabel kualitas layanan jasa
cukup tinggi, namun karena beberapa faktor seperti kurangnya percaya diri atau
kurang siapnya memikul tanggung jawab menjadikan nasabah ragu-ragu untuk
merealisasikan keinginannya.
2. Pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah koperasi gemilang cabang
belopa
Variabel kepercayaan (X2) mempunyai pengaruh terhadap minat  nasabah
yaitu sebesar 0,334. Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan
kepercayaan akan meningkatkan minat menjadi nasabah sebesar 0,334. Selain itu
juga dibuktikan dari hasil hipotesis yang ternyata nilai thitung lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai ttabel (2,043> 1,99714). Maka H ditolak
dan H diterima. Sehingga hipotesis kedua H diterima, bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepercayaan terhadap minat menjadi nasabah dikoperasi
gemilang. Hasil pengujian regresi berganda diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,334 dengan nilai signifikan0,045 < 0,05, artinya kepercayaan
berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah dikoperasi gemilang tersebut,
hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat kepercayaan maka minat menjadi
nasabah akan meningkat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan
Jasa dan kepercayaan terhadap minat Nasabah Pada koperasi  Gemilang Cabang
Belopa Responden dalam penelitian ini berjumlah 54 Nasabah Pada koperasi
Gemilang.  Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Hasil pengujian statistik pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa terhadap minat
Nasabah menunjukkan nilai thitung4,826 dengan nilai ttabel 1,99714 ini
berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,826> 1,99714) maka H ditolak
dan H diterima artinya secara parsial Kualitas Pelayanan jasa
berpengaruh terhadap minat menjadi Nasabah pada koperasi tersebut. thitung
positif artinya Kualitas pelayanan Jasa berpengaruh positif terhadap minat
menjadi nasabah pada koperasi tersebut.
2. Hasil pengujian statistik pengaruh kepercayaan terhadap minat menjadi
nasabah menunjukkan nilai thitungdengan nilai ttabel 1,99714 ini berarti nilai
thitung 2,043lebih besar dari ttabel (2,043 > 1,99714) maka H ditolak dan H
diterima artinya secara parsial Kepercayaan berpengaruh terhadap minat
Nasabah Pada koperasi gemilang  tersebut.thitungpositif artinya




Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang diberikan untuk
peneliti selanjutnya meliputi :
1. Diharapkan pada semua instansi non bank ( Koperasi ) sebaiknya lebih
meningkatkan  lagi tentang kualitas pelayanan jasa dan kepercayaan
terhadap nasabah, agar nasabah tidak ragu-ragu lagi dalam memilih  jasa
yang ditawarkan oleh pihak koperasi tersebut,agar supaya koperasi
diindonesia ini tetap jaya dan sukses.
2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik yang
sama disarankan untuk lebih luas populasi penelitian, tidakhanya pada
Nasabah Koperasi Gemilang Cabang Belopa tetapi juga Koperasi-
Koperasi lainnya yang berada dikota belopa.
